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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance 
dan karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan risiko. Objek dan 
sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2016. Data dianalisis 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris independen, kualitas auditor 
eksternal dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan risiko. Variabel lainnya yaitu struktur kepemilikan, ukuran 
komite audit, leverage, dan jenis industri tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan risiko. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, perusahaan di Indonesia terutama yang telah go public wajib menyampaikan 
informasi mengenai kegiatan perusahaan dalam bentuk laporan tahunan (annual report) 
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang 
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Laporan tahunan menyediakan 
informasi tentang bagaimana manajemen perusahaan mempertanggungjawabkan 
pengelolaan kepada pemegang saham atas sumber ekonomi yang dipercayakan 
kepadanya. Laporan tahunan terdiri dari komponen keuangan dan non keuangan. 
Komponen non keuangan menyediakan informasi tambahan bagi stakeholder, termasuk 
risiko perusahaan (Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/SEOJK.04/2016 
tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik). 
 
Menurut Mulyawan (2015:29), “Risiko diartikan sebagai ketidakpastian yang ditimbulkan oleh 
adanya perubahan”. Terdapat berbagai persepsi mengenai risiko, maka pemegang saham 
suatu perusahaan memerlukan informasi lebih lanjut mengenai pengungkapan risiko 
untuk membuat keputusan dalam melakukan kegiatan bisnis serta berinvestasi pada 
suatu perusahaan. Cara yang dapat dilakukan untuk menghindari risiko yaitu dengan 
cara mengelola risiko itu contohnya melalui manajemen risiko. Pengungkapan risiko 
dalam annual report sangat penting untuk membantu mengatasi ketidakpercayaan publik. 
Pengungkapan secara sukarela berguna untuk mengurangi adanya asimetri informasi 
antara pemilik perusahaan dengan manajemen yang berperan untuk mewujudkan good 
corporategovernance, yang dapat mengontrol perusahaan sehingga dapat 
menurunkankonflik keagenan (agency conflict) antara pemilik dan manajer. Newell dan 
Wilson (2002) dalam artikelnya yang berjudul A Premium for Good Corporate Governance 
menyatakan bahwa secara teoritis praktik good corporate governance dapat meningkatkan 
nilai perusahaan diantaranya meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko 
merugikan akibat tindakan pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri dan 
umumnya dapat meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur. 
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STUDI PUSTAKA 
Agency Theory 
Agency theory membahas mengenai hubungan antara agent atau manajemen perusahaan 
dan principal atau pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976). Perbedaan kepentingan 
antara pemegang saham dan manajemen perusahaan memungkinkan terjadinya konflik 
yang biasa disebut agency conflict.Keterkaitan agency theory dengan pengungkapan risiko 
adalah risiko berkaitan dengan ketidakpastian. Pemegang saham cenderung ingin 
sesuatu yang pasti dan tidak ingin ada asimetri informasi yang diberikan oleh manajemen 
perusahaan sehingga pengungkapan risikoakan menjembatani hubungan antara 
manajemen perusahaan dan pemegang saham.  
  
Corporate Governance 
The Organization for Economic Co-operation and Development (2015) mendefinisikan corporate 
governance sebagai: 
“Corporate governance involves a set of relationships between a company’s management, its board, 
its shareholders and other stakeholders. Corporate governance also provides the structure through 
which the objectives of the company are set and the means of attaining those objectives and 
monitoring performance are determined” 
 
Corporate governance diarahkan untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen 
dan pemegang saham. 
 
Manajemen Risiko 
Menurut Warburg (2004) dalam Mulyawan (2015:46): “Manajemen risiko adalah seperangkat 
kebijakan, prosedur yang lengkap, yang dimiliki organisasi, untuk mengelola, memonitor dan 
mengendalikan eksposur organisasi terhadap risiko”. Manajemen risiko dapat 
mengorganisasikan suatu risiko yang akan dihadapi dengan cara memindahkan risiko 
kepada pihak lain, menghindari risiko, mengurangi efek negatif risiko dan menampung 
sebagian atau semua konsekuensi risiko tertentu.Tugas manajer (agent) adalah mengelola 
risiko untuk meyakinkan para pemilik saham (principal)bahwa perusahaan berjalan 
dengan baik. 
 
Pengungkapan Risiko (Risk Disclosure) 
Pengungkapan risiko adalah pemberian informasi yang dilakukan oleh perusahaan 
berupa informasi risiko yang dihadapi perusahaan dan bagaimana cara manajemen 
perusahaan melakukan manajemen risiko.Pengungkapan risiko sangat perlu dilakukan 
perusahaan untuk membantu stakeholder mendapatkan informasi mengenai profil risiko 
serta bagaimana manajemen mengelola risiko.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian uji hipotesis, yaitu untuk menguji pengaruh good 
corporate governance dan karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan risiko. Good 
corporate governance diproksikan dalam struktur kepemilikan yang terkonsentrasi, dewan 
komisaris independen, dan ukuran komite audit. Karakteristik perusahaan diproksikan 
dalam perikatan dengan KAP Big Four, leverage, ukuran perusahaan, dan tingkat 
sensitivitas lingkungan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
tahun 2015-2016. Alat uji statistik yang digunakan adalah uji regresi berganda. 
 
Variabel Penelitian 
a. Variabel Dependen 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan risiko. Mengacu pada 
penelitian Wardhana (2013), Agustina (2014), Christie (2014), dan Aditya (2015) 
pengungkapan risikodiukur dengan metode content analysis yaitu menghitung jumlah 
kalimat yang mengandung informasi risiko dalam laporan tahunan sesuai dengan 
itempengungkapan risiko yang dikembangkan oleh Linsley dan Shrives (2005), 
Amran et al. (2009).Rumus pengungkapan risiko yang digunakan dalam penelitian 
ini: 
 
 
 
b. Variabel Independen 
a)   Good Corporate Governance 
Variabel independen good corporate governance dalam penelitian ini diproksikan 
dalam struktur kepemilikan yang terkonsentrasi, dewan komisaris independen, 
dan ukuran komite audit. 
 
(1) Struktur Kepemilikan yang Terkonsentrasi 
Struktur kepemilikan suatu perusahaan biasanya diungkap melalui laporan 
tahunan. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi dalam penelitian ini diukur 
dengan melihat persentase saham tertinggi yang dimiliki pemegang saham. 
 
(2) Dewan Komisaris Independen 
 
 
(3) Ukuran Komite Audit 
 
 
b)   Karakteristik Perusahaan 
Variabel independen karakteristik perusahaan dalam penelitian ini diproksikan 
dalam perikatan dengan KAP Big Four, leverage, ukuran perusahaan dan tingkat 
sensitivitas lingkungan. 
 
(1) Perikatan dengan KAP Big Four 
Jika perusahaan diaudit oleh salah satu KAP Big Four diberi nilai 1, sedangkan 
nilai 0 diberikan untuk perusahaan yang diaudit oleh selain KAP Big Four. 
(2) Leverage 
 
 
(3) Ukuran Perusahaan 
 
(4) Tingkat Sensitivitas Lingkungan 
Penggolongan tingkat sensitivitas lingkungan menggunakan variabel dummy, 
untuk high profile industry diberi kode 1, sedangkan low profile industry diberi 
kode 0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Metrik 
Variabel Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 
SK 0,16 0,88 0,6931 0,14555 
DKI 0,29 0,60 0,3874 0,07825 
UKA 3 5 3,47 0,637 
LEV 0,10 0,81 0,6491 0,18420 
UP 6,57 13,99 11,9547 1,97032 
PR 0,26 0,68 0,4784 0,11048 
N 270 
 
Tabel 2. Uji t 
Variabel Koefisien Beta t-test Sig. 
Konstanta 0,581 7,368 0,000 
Stuktur Kepemilikan yang 
Terkonsentrasi 
0,074 1,402 0,162 
Dewan Komisaris Independen 0,198 2,215 0,028 
Ukuran Komite Audit 0,013 1,153 0,250 
Perikatan dengan KAP Big Four 0,031 2,077 0,039 
Leverage -0,062 -1,537 0,125 
Ukuran Perusahaan 0,008 2,176 0,030 
Tingkat Sensitivitas Lingkungan 0,012 0,869 0,385 
 
1. Pengaruh strukur kepemilikan yang terkonsentrasi terhadap pengungkapan risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa struktur kepemilikan yang 
terkonsentrasimemiliki nilai koefisien 0,074 dan nilai signifikansi dari t hitung sebesar 
0,162 (sig> 0,05) sehingga dapat dilihat bahwa variabel strukur kepemilikan yang 
terkonsentrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. Hal 
tersebut dapat disebabkan adanya kemungkinan strategi perencanaan investasi, 
dimana pemegang saham dan direksi melakukan kerjasama yang baik, sehingga 
mengurangi pemantauan oleh pemegang saham. Dengan demikian pengungkapan 
risiko tidak diperlukan secara luas, karena pemegang saham dapat memperoleh 
informasi tersebut dengan mudah dari direksi.  
2. Pengaruh dewan komisaris independen terhadap pengungkapan risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa dewan komisaris independenmemiliki 
nilai koefisien 0,198 dan nilai signifikansi dari t hitung sebesar 0,028 (sig< 0,05) 
sehingga keputusannya hipotesis kedua diterima yang berarti variabel dewan 
komisaris independen secara positif berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
risiko. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Wardhana (2013). 
3. Pengaruh ukuran komite audit yang terkonsentrasi terhadap pengungkapan risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa ukuran komite auditmemiliki nilai 
koefisien 0,013 dan nilai signifikansi dari t hitung sebesar 0,250 (sig> 0,05) sehingga 
dapat dilihat bahwa variabel ukuran komite audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan risiko. Hal ini dimungkinkan karena peranan komite audit 
independen dalam manajemen risiko perusahaan belum jelas (Wardhana, 2013). 
4. Pengaruh perikatan dengan KAP Big Four yang terkonsentrasi terhadap 
pengungkapan risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa perikatan dengan KAP Big Four 
memiliki nilai koefisien 0,031 dan nilai signifikansi dari t hitung sebesar 0,039 (sig< 
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0,05) yang berarti variabel perikatan dengan KAP Big Four secara positif berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan risiko. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Agustina (2014).  
5. Pengaruh leverage yang terkonsentrasi terhadap pengungkapan risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa leverage memiliki nilai koefisien -0,062 
dan nilai signifikansi dari t hitung sebesar 0,125 (sig> 0,05) sehingga dapat dilihat 
bahwa variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko.  
6. Pengaruh ukuran perusahaan yang terkonsentrasi terhadap pengungkapan risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa ukuran perusahaanmemiliki nilai 
koefisien 0,008 dan nilai signifikansi dari t hitung sebesar 0,030 (sig< 0,05) sehingga 
keputusannya hipotesis keenam diterima yang berarti variabel ukuran perusahaan 
secara positif berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardhana (2013). 
7. Pengaruh tingkat sensitivitas lingkungan yang tinggi terhadap pengungkapan 
risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa tingkat sensitivitas 
lingkunganmemiliki nilai koefisien 0,012 dan nilai signifikansi dari t hitung sebesar 
0,385 (sig> 0,05) sehingga dapat dilihat bahwa variabel tingkat sensitivitas lingkungan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. Hal tersebut dapat 
disebabkan oleh pembagian jenis industri, yang didalam satu sektor, dibagi menjadi 
beberapa sektor lagi. Menurut Aljifri dan Hussainey (2007) dalam Wardhana (2013) hal 
ini membuat sektor-sektor tersebut memiliki regulasi yang berbeda terkait dengan 
pengungkapan informasi meskipun dalam satu tipe sektor. 
 
KESIMPULAN 
1. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan risiko. 
2. Dewan komisaris independen secara positif berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan risiko.  
3. Komite audit independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan risiko.  
4. Perikatan dengan KAP Big Four secara positif berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan risiko.  
5. Leverage tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan risiko.  
6. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan risiko.  
7. Jenis industri tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan risiko.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aditya, Hermas. 2015. Analisis Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Risk 
Disclosure. Jurnal Akuntansi Universitas Diponegoro Vol. 4 No. 4 Tahun 2015 : 1-10. 
 
Agustina, Cintia Heko. 2014. Pengaruh Kompetisi, Corporate Governance, Struktur 
Kepemilikan Terhadap Pengungkapan Risiko. 
 
Christie, Devi Febina. 2014. Analisis Pengaruh Corporate Governance dan Karakteristik 
Perusahaan terhadap tingkat Pengungkapan Risiko dalam Interim Report. 
 
Ghozali, Imam. 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Universitas Diponegoro. 
 
Seminar Nasional Pakar ke 1 Tahun 2018 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku 2 ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
166 
 
Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi dan Analisis Multivariate dengan Proses SPSS. Semarang: 
Universitas Diponegoro. 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. Standar Akuntansi Keuangan : Per Efektif 1 Januari 2015. 
Jakarta: Salemba Empat. 
 
Indriyani, Fauziyah Lina. 2014. Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan, Komisaris 
Independen, dan Ukuran Perusahaan terhadap Risk Disclosure. 
 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG). 2006. Pedoman Umum Good Corporate 
Governance Indonesia, Jakarta. 
 
Mulyawan, Setia. 2015. Manajemen Risiko. Bandung: CV Pustaka Setia. 
 
Meckling, William H; dan Michael C. Jensen. 1976. Theory of the Firm Managerial 
Behavior, Agency Costs and Ownership Structure. Journal of Financial Economics (JFE) Vol. 
3 No. 4 1976. 
 
Mubarok, Muhammad Andi. 2013. Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Mekanisme 
Corporate Governance terhadap Pengungkapan Risiko dalam Laporan Keuangan Interim. 
 
Newell, R dan Gregory Wilson. 2002. A Premium for Good Governance. The MCKinsey 
Quarterly number 3 : 20-23 
 
Nurshalli, Hayuaji. 2015. Pengaruh Corporate Governance, Struktur Kepemilikan, dan 
Tipe Industri terhadap Sustainability Reporting. 
 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan 
Emiten atau Perusahaan Publik. 
 
Ruwita, Cahya. 2013. Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Corporate 
Governance terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan. Diponegoro Journal of Accounting 
Vol. 2 No.2 : 1-13 
 
Suhardjanto, Djoko; Aryane Dewi, Erna Rahmawati, dan Firazonia M. 2012. Peran 
Corporate Governance dalam praktik Risk Disclosure pada perbankan Indonesia. Jurnal 
Akuntansi dan Auditing Universitas Negeri Sebelas Maret Vol. 9 No. 1 November 2012 : 1-96. 
 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi 
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. 
 
Wardhana, Anindyarta Adi. 2013. Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Tingkat 
Pengungkapan Risiko. Jurnal Akuntansi Universitas Diponegoro Vol. 2 No. 3 Tahun 2013 : 1-
14. 
